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ABSTRAK 
Peningkatan produktivitas ternak dapat dicapai melalui perbaikan aspek teknis pemeliharaan 
yang meliputi perbaikan genetik, pakan, pengelolaan, perkandangan dan kesehatan ternak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi penerapan aspek teknis pemeliharaan sapi perah berdasarkan Good Dairy 
Farming Practices (GDFP) pada peternakan sapi perah rakyat di Cibungbulang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah survei dan pembagian kuisioner, observasi serta pengukuran langsung. Data dianalisis 
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk frekuensi tabulasi untuk menggambarkan karakteristik 
penerapan setiap aspek pemeliharaan sapi perah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan aspek 
teknis pemeliharaan sapi perah berdasarkan Good Dairy Farming Practices (GDFP) di peternakan rakyat 
Cibungbulang sebesar 69,75% pada musim hujan dan 67,25% pada musim kemarau. Aspek kesehatan 
ternak memperlihatkan nilai yang sangat rendah baik pada musim hujan maupun musim kemarau sehingga 
perlu mendapatkan perhatian khusus agar produktivitas ternak dapat ditingkatkan secara optimal. 
Kata kunci: biji kecipir, Trichoderma viride, pH, suhu, protein, serat kasar 
ABSTRACT 
 Increased dairy cow productivity can be achieved through improving the technical aspects of 
maintenance which include genetic improvement, feed, management, housing and dairy cow health. This 
study was done to evaluate the application of the technical aspects of dairy cow maintenance based on the 
Good Dairy Farming Practices (GDFP) on smallholder dairy farm in Cibungbulang. The research method 
used was a survey and distribution of questionnaires, observations and direct measurements. Data were 
analyzed descriptively and presented in frequency tabulations to describe the characteristics and application 
each aspect of dairy cow maintenance. The results showed that the implementation of technical aspects of 
dairy cow maintenance was based on the Good Dairy Farming Practices (GDFP) at smallholder dairy farm 
in Cibungbulang i.e 69.75% in rainy season and 67.25% in dry season. The health aspect of dairy cow 
shows a very low value both in rainy and dry season so need special attention to increased productivity 
optimally. 
Keywords: dairy cow, technical aspects of maintenance, GDFP
PENDAHULUAN 
 Usaha peternakan sapi perah di 
Indonesia umumnya dilakukan dengan cara 
pemeliharaan tradisional dan merupakan usaha 
keluarga dalam skala kecil dimana sebagian besar 
peternak memiliki ternak kurang dari sepuluh 
ekor. Sistem pemeliharaan yang dilakukan pun 
masih jauh dari standar “Good Farming Practices 
For Animal Production Food Safety” yang 
ditetapkan oleh FAO (2010). Sebagian besar 
usaha peternakan sapi perah rakyat tidak 
memperhatikan manajemen pemeliharaan secara 
umum, mengabaikan pengendalian kesehatan 
hewan, kondisi biologi dan veteriner hewan, 
pemberian pakan dan air minum, lingkungan dan 
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infrastruktur serta penanganan produk yang 
dihasilkan. Hal tersebut kemudian berimplikasi 
pada rendahnya tingkat produktivitas ternak. 
Ketidaktahuan dan ketidakingintahuan atau sikap 
masa bodoh peternak menyebabkan kondisi 
tersebut berlangsung secara terus menerus. Jika 
hal tersebut terus dibiarkan maka usaha budidaya 
sapi perah tidak akan berlanjut bahkan akan 
mengalami kepunahan. 
 Penerapan budidaya sesuai Standard 
Operating Procedures (SOP) merupakan salah 
satu langkah bijak yang dapat ditempuh untuk 
mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian, 
diharapkan produktivitas ternak dapat 
ditingkatkan dan produk yang dihasilkan aman 
dikonsumsi dengan kualitas yang terjamin tanpa 
mengesampingkan keselamatan lingkungan sesuai 
dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. 
Pembangunan berkelanjutan merupakan 
pemanfaatan sumberdaya untuk memenuhi 
kebutuhan generasi saat ini dan yang akan datang 
dengan tetap memperhatikan keselamatan 
lingkungan (Custancet and Hiller, 1998). Terkait 
dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan 
evaluasi terhadap aspek teknis pemeliharaan sapi 
perah berdasarkan Good Dairy Farming Practices 
(GDFP) di peternakan rakyat Cibungbulang.  
MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari 2015 sampai dengan Januari 2016 di 
peternakan sapi perah rakyat, Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor. 
Materi 
Penelitian dilaksanakan pada delapan 
peternakan sapi perah rakyat dengan kepemilikan 
ternak 15-20 ekor dan lahan kebun rumput gajah. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
survey dengan cara mengambil informasi atau 
data menggunakan kuisioner sebagai alat 
pengumpul data. Pengambilan data dilakukan 
melalui observasi lapang, pengisian kuisioner dan 
wawancara dengan stakeholder serta studi literatur 
dan hasil penelitian yang relevan. 
Data yang dikumpulkan meliputi 
keterampilan aspek teknis peternak dalam 
mengelola usaha ternak sapi perah yang terdiri 
atas pembibitan dan reproduksi, pemberian pakan 
dan air minum, pengelolaan usaha ternak, kandang 
dan peralatan serta kesehatan dan kesejahteraan 
ternak. Penilaian aspek teknis pemeliharaan sapi 
perah dilakukan berdasarkan pada pedoman 
pelaksanaan GDFP (Good Dairy Farming 
Practice) menurut Ditjennak (1983) yang 
dimodifikasi. Klasifikasi performa peternak 
terhadap penerapan aspek teknis pemeliharaan 
sapi perah secara umum dilihat dari skor performa 
responden. Data penelitian yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan 
tabulasi frekuensi untuk mendeskripsikan aspek 
teknis pemeliharaan sapi perah secara kualitatif 
maupun kuantitatif. Capaian penerapan aspek 
teknis pemeliharaan sapi perah berdasarkan GDFP 
dinilai dengan memberikan poin 4, 3, 2, 1, dan 0 
di setiap alternatif jawaban (Tabel 1). 






0,00-0,50 E Sangat Buruk 
0,51-1,00 D Buruk 
1,01-2,00 C Kurang baik 
2,01-3,00 B Cukup 
3,01-4,00 A Baik 
 
HASIL PENELITIAN 
Manajemen Pemeliharaan Sapi Perah  
  Keberhasilan usaha peternakan sapi 
perah dapat dilihat dari tingkat pengetahuan 
dan keterampilan serta penerapan aspek 
teknis beternak yang dimiliki oleh seorang 
peternak. Standar penilaian keberhasilan 
usaha peternakan sapi perah menurut FAO 
(2011) terdiri dari beberapa aspek teknis 
antara lain: aspek pembibitan dan reproduksi, 
pakan dan air minum, pengelolaan, kandang 
dan peralatan, kesehatan dan kesejaahteraan 
ternak. Hasil evaluasi terhadap keberhasilan 
usaha peternakan sapi perah rakyat 
berdasarkan nilai Good Dairy Farming 
Practices (GDFP) pada aspek teknik 
pemeliharaan di Cibungbulang dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
  Nilai aspek teknis pemeliharaan sapi 
perah rakyat di Cibungbulang berdasarkan 
standar GDFP sebesar 2,79 (musim hujan) 
dan 2,69 (musim kemarau). Nilai tersebut 
berada pada kategori cukup baik (Tabel 2). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar peternak di Cibungbulang cenderung 
mengabaikan penerapan aspek teknis 
pemelihaan, baik pada musim hujan maupun 
pada musim kemarau. Penerapan aspek teknis 
pemeliharaan yang baik akan mempengaruhi 




produktivitas ternak dan 
 
Tabel 2. Nilai Good Dairy Farming Practices (GDFP) peternakan sapi perah rakyat di Cibungbulang pada Musim 
Hujan dan Musim Kemarau 
Aspek % Pelaksanaan GDFP Nilai GDFP 
Kategori 
Penerapan GDFP 
Musim Hujan    
Pembibitan dan Reproduksi 74.50 2.98 Cukup 
Pakan dan Air minum 74.50 2.98 Cukup 
Pengelolaan 80.50 3.22 Baik 
Kandang dan Peralatan 62.50 2.50 Cukup 
Kesehatan Ternak 33.25 1.33 Kurang baik 
Kesejahteraan Ternak 93.25 3.73 Baik 
Rataan 69.75 2.79 Cukup 
Musim Kemarau    
Pembibitan dan Reproduksi 74.50 2.98 Cukup 
Pakan dan Air minum 69.25 2.77 Cukup 
Pengelolaan 78.50 3.14 Baik 
Kandang dan Peralatan 61.00 2.44 Cukup 
Kesehatan Ternak 33.25 1.33 Kurang baik 
Kesejahteraan Ternak 87.00 3.48 Baik 
Rataan 67.25 2.69 Cukup 
    
pendapatan peternak. Suherman (2008) 
menyatakan bahwa keberhasilan usaha 
peternakan sapi perah dan peningkatan 
produksi susu tergantung pada penerapan tata 
laksana pemeliharaan yang baik, pemberian 
pakan, reproduksi, genetik dan lingkungan. 
  Pada musim hujan, penerapan aspek 
teknis pemeliharaan tertinggi diperlihatkan 
pada aspek pengelolaan dan kesejahteraan 
ternak yakni 3,22 dan 3,73 atau berada pada 
kategori baik, sedangkan nilai terendah 
diperlihatkan pada aspek kesehatan ternak. 
Kondisi tersebut juga diperlihatkan pada 
penerapan aspek teknis pemeliharaan sapi 
perah selama musim kemarau. 
Pembibitan dan Reproduksi 
  Hasil evaluasi GDFP pada aspek 
pembibitan dan reproduksi memperlihtkan nilai 
2,79 (musim hujan) dan 2.69 (musim kemarau) 
atau berada pada kategori cukup baik (Tabel 3). 
Nilai GDFP terendah (2,00) diperlihatkan pada 
bangsa sapi perah yang dipelihara. Peternak 
sebagian besar memelihara sapi peranakan FH 
karena telah mengalami adaptasi selama 
bertahun-tahun meskipun produksinya lebih 
rendah dari sapi FH murni. Produksi susu sapi 
perah di Cibungbulang pada musim hujan 
berkisar antara 6.19-16.27 kg/ekor/hari 
(Asminaya et al., 2017a) sedangkan musim 
kemarau berkisar antara 6,75-13,20 kg/ekor/hari 
(Asminaya et al., 2017b). Nilai tersebut lebih 
rendah dari jumlah rata-rata produksi susu sapi 
perah FH di Indonesia yaitu 10 liter/hari/ekor 
(Pasaribu et al., 2015).  Produksi susu sapi perah 
FH murni antara lain 17,41-26,43 kg/hari (Liu et 
al., 2016) dan 30,18-31,90 (Whelan et al., 2016). 
  Sapi perah FH yang dipelihara di 
Indonesia mudah mengalami cekaman panas yang 
ditandai dengan peningkatan denyut jantung 
melebihi batas normal (Mariana et al., 2016), 
penurunan produktivitas ternak (Yani & 
Purwanto, 2006), produksi susu (Sugiono et al., 
2016) dan kualitas susu (Mariana et al., 2016). 
Suhu udara yang nyaman bagi sapi perah FH 
berkisar antara -5oC hingga 25oC (De Rensis et al., 
2015). Suhu udara pada penelitian ini berkisar 
antara 24-31oC sehingga menyebabkan produksi 
susu yang dihasilkan cenderung lebih rendah. 
  Nilai GDFP tertingi (4,00) diperlihatkan 
pada cara peternak melakukan seleksi pada 
ternaknya. Para peternak umumnya melakukan 
seleksi ternak berdasarkan produksi susu. Ternak 
dengan produksi susu yang rendah akan 
dikeluarkan dari peternakan sehingga total 
produksi susu dapat terjaga dan pendapatan ternak 
tidak menurun. Produksi susu sangat berkorelasi 
dengan biaya produksi pada usaha peternakan sapi 
perah (Hemme et al., 2014) dan akan berdampak 
pada pendapatan peternak (Utomo dan Miranti, 
2010). Produksi susu ditentukan oleh variasi 
jumlah pakan, jumlah air minum, umur ternak, 
luas kandang, interval pemerahan (Pasaribu et al., 




2015), lingkungan, periode laktasi, bulan laktasi, 
masa kosong (atabany et al., 2011), kecukupan 
pakan (Despal et al., 2011). Jumlah kepemilikan 
sapi laktasi dan struktur populasi sapi perah akan 
mempengaruhi  
 
Tabel 3. Faktor penentu ternak sapi perah dari aspek pembibitan dan reproduksi 
Faktor Penentu 











Bangsa sapi yang diperah 2,00 Kurang baik 2,00 Kurang baik 
Cara Seleksi 4,00 Baik 4,00 Baik 
Cara Kawin 3,00 Cukup 3,00 Cukup 
Pengetahuan Birahi 3,63 Baik 3,63 Baik 
Umur beranak pertama 2,88 Cukup 2,88 Cukup 
Saat dikawinkan setelah beranak 3,13 Baik 3,13 Baik 
Calving Interval 2,25 Cukup 2,25 Cukup 
Rataan 2,79 Cukup 2,69 Cukup 
 
         Tabel 4. Faktor penentu ternak sapi perah dari aspek pakan dan air minum 
Faktor Penentu 
Musim Hujan Musim Kemarau 
Nilai GDFP Kategori Penerapan GDFP Nilai GDFP 
Kategori Penerapan 
GDFP 
Hijauan     
Cara Pemberian 4.00 Baik 4.00 Baik 
Jumlah Pemberian 1.75 Kurang baik 1.00 Buruk 
Frekuensi Pemberian 3.75 Baik 3.75 Baik 
Konsentrat     
Cara Pemberian 1.63 Kurang baik 1.63 Kurang baik 
Jumlah Pemberian 1.75 Kurang baik 1.00 Buruk 
Frekuensi Pemberian 4.00 Baik 4.00 Baik 
Air minum 4.00 Baik 4.00 Baik 
Rataan 2.98 Cukup 2.77 Cukup 
 
jumlah produksi susu dan pedapatan peternak 
(Wardani et al., 2012). 
  Nilai GDFP pada aspek pembibitan dan 
reproduksi ini cenderung lebih rendah 
dibandingkan Anggraeni dan Mariana (2016) 
yang mengevaluasi GDFP pada peternakan sapi 
perah rakyat di Pondok Ranggon yakni 3,14 
(kategori baik). Hal ini menunjukkan bahwa 
peternak sapi perah rakyat di Cibungbulang 
kurang memperhatikan aspek teknis pembibitan 
dan reproduksi. 
Pakan dan Air Minum 
Pada aspek manajemen pakan dan air 
minum terlihat nilai GDFP sebesar 2,98 (musim 
hujan) dan 2,77 (musim kemarau) atau berada 
pada kategori cukup baik (Tabel 4). Nilai GDFP 
terendah dengan kategori kurang baik 
diperlihatkan pada cara pemberian konsentrat 
(1,63), jumlah pemberian hijauan dan konsentrat 
pada musim hujan (1,75) dan kemarau (1,00). 
Peternak sapi perah rakyat di 
Cibungbulang umumnya memberikan konsentrat 
secara tidak teratur pada saat ternak sedang 
diperah. Jumlah pemberian hijauan pada musim 
hujan cenderung berlebihan sehingga banyak sisa 
hijauan yang tidak dikonsumsi oleh ternak 
sementara pada musim kemarau, jumlah 
pemberian hijauan sangat kurang karena 
ketersediaan hijauan yang sangat terbatas. 
Demikian pula pada pemberian konsentrat, 
jumlahnya tidak sesuai dengan kebutuhan ternak 
pada musim hujan dan kemarau. Variasi jumlah 
pakan yang diberikan (Pasaribu et al., 2015), 
kecukupan pakan (Despal et al., 2011) serta 
ketersediaan air akan mempengaruhi produksi 
susu yang dihasilkan. Ketersediaan pakan akan 
sangat mempengaruhi produksi susu dan kapasitas 
tampung ternak (Macdonald et al., 2008), skala 
usaha peternakan sapi perah (Jaarsma et al., 2013) 
dan skenario pemberian pakan (Peters et al., 
2016). 
Nilai GDFP tertinggi (4.00) dengan 
kategori baik diperlihatkan pada cara pemberian 
hijauan, frekuensi pemberian konsentrat dan 




pemberian air minum. Pemberian hijauan 
umumnya dilakukan peternak setelah pemerahan 
selesai. Sebagian peternak memberikan konsentrat 
sebanyak dua kali sehari secara teratur dan tepat 
waktu sementara sebagian lagi memberikan tidak 
tepat waktu. Pemberian air minum dilakukan 
secara adlibitum. 
Nilai GDFP pada penelitian ini cenderung 
lebih tinggi dibandingkan Anggraeni  
 
         Tabel 5. Faktor penentu ternak sapi perah dari aspek pengelolaan 
Faktor Penentu 











Membersihkan sapi 4,00 Baik 4,00 Baik 
Cara membersihkan sapi 4,00 Baik 3,75 Baik 
Membersihkan kandang 4,00 Baik 4,00 Baik 
Cara pemerahan 3,75 Baik 3,75 Baik 
Penanganan pasca panen 3,88 Baik 3,88 Baik 
Pemeliharaan pedet dan dara 4,00 Baik 3,75 Baik 
Pengeringan sapi laktasi 3,00 Cukup 2,75 Cukup 
Pencatatan usaha 0,25 Sangat buruk 0,25 Sangat buruk 
Manajemen kotoran (lingkungan) 2,13 Cukup 2,13 Cukup 
Rataan 3,22 Baik 3,14 Baik 
 
Tabel 6. Faktor penentu ternak sapi perah dari aspek kandang dan peralatan 
Faktor Penentu 
Musim Hujan Musim Kemarau 
Nilai GDFP Kategori Penerapan GDFP Nilai GDFP 
Kategori Penerapan 
GDFP 
Tata letak kandang 2,00 Kurang baik 2,00 Kurang baik 
Tempat kotoran 1,63 Kurang baik 1,38 Kurang baik 
Peralatan kandang 2,50 Cukup 2,50 Cukup 
Kondisi air 3,88 Baik  3,88 Baik 
Rataan 2,50 Cukup 2,44 Cukup 
 
& Mariana (2016) yakni 2,43 pada peternakan sapi 
perah rakyat di Pondok Ranggon. Meskipun 
demikian, kedua peternakan tersebut berada pada 
kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
aspek manajemen pakan dan air minum belum 
mendapatkan perhatian yang baik dari peternak. 
Pengelolaan 
Nilai GDFP pada aspek pengelolaan 
sebesar 3,22 (musim hujan) dan 3,14 (musim 
kemarau) atau berada pada kategori baik (Tabel 
5). Nilai GDFP terendah (0.25) atau kategori 
sangat buruk diperlihatkan pada pencatatan 
usaha. Sebagian besar peternak tidak memiliki 
sistem pencatatan usaha peternakan dan jika 
dilakukan pencacatan, maka data yang ditulis 
kurang lengkap dan kurang baik. Menurut 
Karnaen & Arifin (2007), pencatatan usaha 
(recording) akan mempengaruhi produksi susu. 
Recording meliputi identitas produksi ternak, 
produksi susu, reproduksi dan kesehatan ternak. 
Recording dapat digunakan untuk mengestimasi 
nilai heritabilitas dan pemuliaan sapi perah. Sapi 
perah yang memiliki nilai heritabilitas dan 
pemuliaan yang tinggi dapat digunakan sebagai 
induk untuk memperbaiki generasi selanjutnya. 
 Nilai GDFP tertinggi (4,00) atau berada 
pada kategori baik diperlihatkan pada cara 
membersihkan sapi perah dan kandang serta cara 
pemeliharaan pedet. Peternak secara umum 
membersihkan sapi perah dan kandang 2 kali 
sehari sebelum diperah dengan cara semua sapi 
perah disiram dan dibersihkan. Kebersihan 
kandang dan sapi akan mempengaruhi kualitas 
susu yang akan berdampak pada penentuan 
harga penjualan susu. Everit et al. (2002) 
menyatakan bahwa kebersihan kandang, sapi 
perah, peralatan dan peternak akan 
mempengaruhi kualitas susu dan jumlah bakteri 
pada susu. Jumlah bakteri, lemak susu dan bahan 
kering menentukan harga susu (Kusnadi & 
Juarini, 2007). 
Nilai GDFP pada penelitian ini cenderung 
lebih baik dibandingkan Anggraeni dan Mariana 
(2016) yakni 2,67 pada peternakan sapi perah di 
Pondok Ranggon. Hal ini menunjukkan bahwa 
peternak sapi perah di Cibungbulang telah 
menerapkan pengelolaan yang baik. 
Kandang dan Peralatan 
Nilai GDFP pada aspek kandang dan 
peralatan sebesar 2,50 (musim hujan) dan 2,44 




(musim kemarau) atau berada pada kategori cukup 
baik. Nilai GDFP terendah atau berada pada 
kategori kurang baik terlihat pada tata letak 
kandang dan tempat kotoran. Kandang sapi perah 
umumnya dibangun tersendiri dan jarak bangunan 
kandang dengan rumah peternak < 4 m. Meskipun 
demikian, kondisi tersebut dapat dikategorikan 
kurang baik terutama bagi kesehatan peternak 
karena tidak memenuhi syarat pembangunan 
kandang baik. Jarak kandang dengan pemukiman 
penduduk sangat berhubungan dengan 
pencemaran lingkungan dan polusi udara serta 
kesehatan peternak akibat bau yang ditimbulkan. 
Menurut SK Dirjenak No 
776/ktps/DJP/Deptan/1982, Jarak sapi perah 
dengan pemukiman penduduk adalah >250 m. 
Jika kurang dari jarak tersebut akan berpotensi 
menimbulkan gangguan dan polusi pada 
masyarakat sekitar akibat bau busuk yang 
ditimbulkannya. PERMENTAN No. 100/ 
Permentan/OT.140/7/2014 tentang Pedoman 
Pertanian yang Baik untuk Pembibitan Sapi Perah 
menyebutkan bahwa setiap peternakan sapi perah 
harus memiliki drainase dan pembuangan air yang 
baik, dengan kemiringan lantai 2-5 derajat, tidak 
licin, tidak kasar, mudah kering dan menggunakan 
matras (karpet/tikar) untuk menjaga kandang 
bersih dan tidak dibanjiri dengan air. Pengelolaan 
drainase hewan yang baik juga akan memudahkan 
pengelolaan limbah (fesses/urine) untuk pupuk 
organik atau biogas. 
Nilai GDFP tertinggi (3,88) atau kategori 
baik terlihat pada kondisi air keruh, bersih dari 
kotoran, tidak berbau dan tersedia terus menerus. 
Kondisi dan ketersediaan air sangat 
mempengaruhi kebersihan kandang dan performa 
ternak yang kemudian berdampak pada kualitas 
susu yang dihasilkan. 
Nilai GDFP pada penelitian ini cenderung 
lebih tinggi dibanding Anggraeni dan Mariana 
(2016) yakni 2.00 pada peternakan sapi perah di 
Pondok Ranggon. Hal ini menunjukkan bahwa 
peternak sapi perah rakyat di Cibungbulang 
menerapkan aspek pengelolaan pada usaha 
ternaknya lebih baik dibandingkan di Pondok 
Ranggon. 
Kesehatan dan Kesejahteraan Ternak 
 Kesehatan Ternak. Nilai GDFP pada 
aspek kesehatan ternak sebesar 1,33 atau berada 
pada kategori kurang baik pada musim hujan dan     
kemarau (Tabel 7). Nilai GDFP terendah atau 
berada ada kategori sangat buruk terlihat pada 
pencegahan penyakit (vaksinasi) dan pemberian 
obat cacing. Peternak sapi perah rakat di 
Cibungbulang umumnya tidak memberikan 
vaksinasi dan obat cacing pada ternaknya. 
Vaksinasi dan pemberian obat cacing pada sapi 
perah berfungsi utuk meningkatkan daya tahan 
tubuh dan produktivitas sapi perah sapi perah. 
Menurut Zalizar (2017), gangguan akibat cacing 
pada sapi perah dapat menyebabkan penurunan 
produksi susu dan menghambat pertumbuhan sapi 
perah serta menyebabkan kondisi tubuh ternak 
menurun sehingga dapat menggagalkan vaksinasi 
dan menimbulkan berbagai penyakit lain seperti 
bakterial, viral maupun parasit lainnya. 
Perkembangan parasit khususnya cacing pada 
saluran pencernaan dapat disebabkan oleh pola 
pemberian pakan, faktor-faktor lingkungan (suhu, 
kelembapan, dan curah hujan), serta sanitasi 
kandang yang kurang baik (Dwinata, 2004).  
Efisiensi penyerapan pakan dapat menurun akibat 
kerusakan mukosa usus karena kehadiran cacing 
dalam saluran pencernaan. Kehadiran cacing juga 
dapat menimbulkan penurunan produksi susu sapi 
perah (Larasati et al., 2017).   
 Nilai GDFP tertinggi (4.00) atau kategori 
baik diperlihatkan pada pengobatan penyakit. 
Peternak di Cibungbulang umumnya mengobati 
penyakit dengan segera sehingga tidak 
mengganggu produktivitas ternak dan pendapatan 
peternak. Ternak yang sehat akan menunjukkan 
performa produksi yang lebih baik dan optimal. 
Larasati et al. (2017) menyatakan bahwa 
pengendalian penyakit dapat meningkatkan 
produktivitas sapi perah. 
Nilai GDFP pada penelitian ini cenderung 
lebih tinggi dari Anggraeni dan Mariana (2016) 
yakni 1,17 meskipun keduanya berada pada 
kategori kurang baik. Aspek kesehatan ternak 
sangat mempengaruhi produktivitas dan 
pendapatan peternak sehingga harus mendapatkan 
perhatian khusus. Mekonnen et al., (2006) 
menyatakan bahwa kesehatan ternak merupakan 
aspek yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan usaha peternakan sapi perah karena 
ternak mampu berproduksi dengan optimal jika 
berada dalam kondisi sehat 
 
       
 




        Tabel 7. Faktor penentu pernak sapi perah dari aspek kesehatan ternak 
Faktor Penentu 










Pencegahan penyakit (vaksinasi) 0,00 Sangat buruk 0,00 Sangat buruk 
Pengobatan penyakit 4,00 Baik 4,00 Baik 
Pemberian obat cacing 0,00 Sangat buruk 0,00 Sangat buruk 
Rataan 1,33 Kurang baik 1,33 Kurang baik 
    Tabel 8. Faktor penentu ternak sapi perah dari aspek kesejahteraan ternak 
Faktor Penentu 









Ternak bebas dari rasa lapar dan haus 3,75 Baik 3,25 Baik 
Ternak bebas dari rasa 
ketidaknyamanan 
3,88 Baik 3,13 Baik 
Ternak bebas dari rasa sakit, 
kecelakaan dan penyakit 
4,00 Baik 4,00 Baik 
Ternak bebas dari rasa takut 4,00 Baik 4,00 Baik 
Ternak bebas dalam mengekspresikan 
tingkah laku alaminya 
3,00 Cukup 3,00 Cukup 
Rataan 3,73 Baik 3,48 Baik 
 
Kesejahteraan ternak. Nilai GDFP pada 
aspek kesejahteraan ternak sebesar 3.73 (musim 
hujan) dan 3.48 (musim kemarau) atau berada 
pada kategori baik (Tabel 8). Nilai GDFP terendah 
(3.00) diperlihatkan pada ternak bebas dalam 
mengekspresikan tingkah laku alaminya. Hal ini 
terjadi karena ternak dikandangkan sepanjang hari 
selama hidupnya. Nilai tertinggi diperlihatkan 
pada ternak bebas dari rasa lapar dan haus, bebas 
dari ketidaknyamanan, bebas dari rasa sakit, 
kecelakaan dan penyakit serta bebas dari rasa 
takut. Hal ini terlihat dari pola pemberian pakan 
dan air minum dan cara pemeliharaan ternak yang 
dilakukan oleh peternak.  
KESIMPULAN 
Pelaksanaan aspek teknis pemeliharaan 
sapi perah berdasarkan Good Dairy Farming 
Practices (GDFP) di Peternakan Rakyat 
Cibungbulang sebesar 69.75% pada musim hujan 
dan 67.25% pada musim kemarau. Nilai 
penerapan GDFP pada peternakan sapi perah 
rakyat di Cibungbulang berada pada kategori 
cukup baik yaitu 2.79 (musim hujan) dan 2.69 
(musim kemarau). Nilai GDFP tertinggi atau 
kategori baik terlihat pada aspek pengelolaan dan 
kesejahteraan ternak baik pada musim hujan dan 
kemarau. Nilai GDFP terendah atau kurang baik 
terlihat pada aspek kesehatan baik pada musim 
hujan maupun kemarau sehingga perlu 
mendaptkan perhatian khusus. 
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